
Maros (26/04/26) - Penanggung Jawab (PJ) Swasembada Pangan Berkelanjutan Kabupaten Bantaeng,
Siswani, mengikuti rangkaian kegiatan uji terap pertanian modern Advanced Agriculture System (PM-AAS) di
Balai Riset dan Modernisasi Pertanian (BRMP) Tanaman Serelia, Kabupaten Maros. Kegiatan tersebut turut
dihadiri Kepala Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian, Fadjry Djufry, sebagai bentuk dukungan terhadap
percepatan modernisasi sektor pertanian nasional.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana transfer pengetahuan dan pengalaman bagi daerah, termasuk
Kabupaten Bantaeng, dalam mengimplementasikan inovasi pertanian modern di lapangan. Dengan sinergi
antara pemerintah pusat dan daerah, pengembangan sistem pertanian berbasis teknologi diharapkan mampu
memperkuat ketahanan pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani.

Pelaksanaan uji terap PM-AAS menjadi bagian dari upaya pengembangan teknologi pertanian modern yang
lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman langsung terkait
penerapan teknologi pertanian modern, mulai dari pengelolaan lahan, penggunaan alat dan mesin pertanian,
hingga sistem budidaya berbasis teknologi yang mendukung peningkatan produktivitas pangan.

Fadjry Djufry menekankan pentingnya transformasi pertanian menuju sistem yang modern dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Menurutnya, penerapan pertanian modern menjadi salah satu langkah strategis dalam
mendukung program swasembada pangan berkelanjutan serta meningkatkan daya saing sektor pertanian
Indonesia.
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